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Article History Abstract. This study aims to determine the effect of using ethnomathematics-
based LKPD Rumah Bolon Batak Toba on the geometry learning outcomes of
junior high school students. The research uses a quantitative approach with a
quasi-experimental design type pretest—posttest control group design. The
research subjects consist of two classes, namely the experimental class and the
control class, each comprising 20 students. Data were obtained through pretest
and posttest, then analysed using normality test, homogeneity test, Independent
Samples t-test, and N-Gain analysis. The analysis results show that the data are
normally distributed and homogeneous. The t-test on posttest scores and N-Gain
showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference
in results and learning improvement between the experimental and control
classes. Therefore, it can be concluded that the use of ethnomathematics-based
LKPD Rumah Bolon Batak Toba has a significant effect on improving learning
outcomes. Thus, it can be concluded that the use of ethnomathematics-based
LKPD of the Batak Toba Bolon House has a significant effect on improving the
geometric learning outcomes of junior high school students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD
berbasis etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba terhadap hasil belajar
geometri siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi experiment tipe pretest—posttest control group design. Subjek
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
masing-masing berjumlah 20 siswa. Data diperoleh melalui tes pretest dan
posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji
Independent Samples t-test, dan analisis N-Gain. Hasil analisis menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Uji t pada skor posttest dan N-
Gain menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan hasil dan peningkatan belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar geometri siswa SMP
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang berperan penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis peserta didik. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di tingkat SMP masih
menghadapi tantangan, khususnya pada materi geometri. Konsep-konsep geometri yang
bersifat abstrak sering kali sulit dipahami siswa apabila disajikan secara konvensional tanpa
keterkaitan dengan konteks nyata kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada rendahnya
hasil belajar serta kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari geometri (Sari &
Putra, 2022).

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjembatani kesenjangan antara konsep
abstrak matematika dan pengalaman konkret siswa adalah pendekatan etnomatematika.
Etnomatematika memandang matematika sebagai bagian dari aktivitas budaya manusia,
sehingga konsep-konsep matematika dapat ditemukan dan dipelajari melalui praktik budaya
lokal. Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran tidak hanya membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih bermakna, tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan
sikap apresiatif terhadap budaya daerah (Rosa & Orey, 2023). Pendekatan ini relevan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, berpusat pada
siswa, serta penguatan profil pelajar Pancasila.

Dalam konteks pembelajaran geometri, pemanfaatan unsur budaya lokal dapat menjadi
media yang efektif untuk memvisualisasikan konsep-konsep bangun datar dan bangun ruang.
Salah satu warisan budaya yang kaya akan unsur geometris adalah Rumah Bolon Batak Toba.
Struktur bangunan, bentuk atap, pola ukiran, serta proporsi ruang pada Rumah Bolon
mengandung konsep-konsep geometri seperti simetri, kesebangunan, sudut, serta bangun ruang
yang dapat dijadikan sumber belajar matematika. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
konteks budaya lokal dalam pembelajaran geometri mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterlibatan aktif siswa (Naibaho et al., 2023).

Agar integrasi etnomatematika dapat diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran,
diperlukan bahan ajar yang dirancang secara khusus, salah satunya melalui Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD berbasis etnomatematika berfungsi sebagai sarana pembelajaran
yang memandu siswa untuk mengeksplorasi konsep matematika melalui aktivitas kontekstual
yang terstruktur. Penggunaan LKPD yang kontekstual terbukti dapat meningkatkan
kemandirian belajar, kemampuan pemecahan masalah, serta hasil belajar matematika siswa

(Widodo & Lestari, 2024). Dengan mengaitkan aktivitas dalam LKPD dengan budaya Rumah
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Bolon Batak Toba, pembelajaran geometri diharapkan menjadi lebih bermakna dan relevan
bagi siswa SMP.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas pembelajaran berbasis
etnomatematika, namun Kkajian yang secara khusus mengintegrasikan LKPD berbasis
etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba terhadap hasil belajar geometri siswa SMP masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis bagaimana integrasi LKPD berbasis etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba
dapat mempengaruhi hasil belajar geometri siswa. Selain berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran matematika, penelitian ini juga berperan dalam upaya pelestarian budaya
lokal melalui dunia pendidikan (Hutasoit & Simanjuntak, 2025). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh integrasi LKPD berbasis etnomatematika
Rumah Bolon Batak Toba terhadap hasil belajar geometri siswa SMP. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran
matematika yang kontekstual, inovatif, serta berbasis kearifan lokal

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen, yaitu
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran
geometri menggunakan LKPD berbasis etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba, sedangkan
kelas kontrol menggunakan LKPD konvensional. Desain kuasi eksperimen dipilih karena
peneliti tidak dapat melakukan pengacakan subjek secara penuh, namun tetap dapat mengukur
pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar secara objektif (Sugiyono, 2022; Creswell &
Creswell, 2023).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V111 di salah satu SMP, dengan sampel yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar
geometri yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa, digunakan analisis N-gain, dengan rumus sebagai berikut:

N-gain = 2

Dengan:
o Spost= SKor posttest
o Spe= skor pretest

e S aks= Skor maksimum
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Kriteria peningkatan hasil belajar ditentukan berdasarkan nilai N-gain, yaitu tinggi (> 0,7),
sedang (0,3 < N-gain < 0,7), dan rendah (< 0,3) (Widodo & Lestari, 2024). Data hasil belajar
dianalisis menggunakan statistik inferensial. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene.
Setelah prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t independen
untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dengan rumus:

X —-X
f=—1 22
s? 2
nn,
Dengan:

e X, X,=rata-rata kelas eksperimen dan kontrol
S2Z,52= varians kedua kelompok
e ny,n,= jumlah sampel masing-masing kelompok
Kriteria pengambilan keputusan adalah menolak H,jika nilai signifikansi < 0,05. Analisis
ini digunakan untuk menentukan pengaruh integrasi LKPD berbasis etnomatematika Rumah
Bolon Batak Toba terhadap hasil belajar geometri siswa SMP (Sari & Putra, 2022; Naibaho et
al., 2023).

HASIL
Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil belajar geometri siswa terlebih dahulu
diuji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest

Data Kelas Shapiro-Wilk Sig. Keputusan

Pretest Eksperimen 0,733 Normal
Kontrol 0,218 Normal

Posttest Eksperimen 0,375 Normal
Kontrol 0,457 Normal

Berdasarkan Tabel 1, seluruh nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi

normal.
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Tabel 2. Hasil uji homogenitas varians

Data Levene Statistic Sig. Keputusan
Pretest 0,265 0,610 Homogen
Posttest 0,890 0,352 Homogen

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok homogen.

Analisis Hasil Belajar (Posttest)
Tabel 3. Hasil uji independent samples t-test skor posttest

Variabel T df Sig. (2-tailed) Mean Difference
Posttest 14,572 38 0,000 13,450

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor posttest hasil belajar geometri siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol, dengan selisih rata-rata sebesar 13,45 poin.

Analisis Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)
Tabel 4. Statistik Deskriptif N-Gain

Kelas N Mean N-Gain Std. Deviasi Kategori
Eksperimen 20 0,6244 0,05695 Sedang (mendekati tinggi)
Kontrol 20 0,3244 0,02693 Sedang (rendah—sedang)

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis ethomatematika Rumah Bolon Batak Toba lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan LKPD konvensional.

Tabel 5. Hasil uji independent samples t-test N-Gain
Variabel T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference
N-Gain 21,297 27,092 0,000 0,300

Hasil uji-t terhadap nilai N-Gain menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selisih rata-rata N-Gain sebesar 0,30
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen secara nyata lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol.
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DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol telah memenuhi prasyarat analisis statistik, yaitu berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua
kelompok relatif sebanding, sehingga perbedaan hasil belajar yang muncul pada tahap akhir
pembelajaran dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Hasil uji
Independent Samples t-test pada skor posttest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan selisih rata-rata skor sebesar 13,45 poin.
Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika Rumah Bolon
Batak Toba memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep geometri
siswa dibandingkan dengan penggunaan LKPD konvensional. Secara Kkritis, hasil ini
menegaskan bahwa penyajian materi matematika yang dikaitkan dengan konteks budaya lokal
mampu mengurangi sifat abstrak konsep geometri dan membantu siswa membangun
pemahaman konseptual yang lebih kuat.

Analisis peningkatan hasil belajar melalui nilai N-Gain memperkuat temuan tersebut.
Rata-rata N-Gain kelas eksperimen berada pada kategori sedang mendekati tinggi, sedangkan
kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan kecenderungan rendah. Perbedaan ini juga
terbukti signifikan berdasarkan hasil uji-t terhadap nilai N-Gain, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis etnomatematika tidak hanya berdampak pada hasil akhir, tetapi juga
pada kualitas peningkatan pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dalam
lima tahun terakhir yang menyatakan bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterlibatan
siswa secara aktif karena materi disajikan dalam konteks yang dekat dengan kehidupan mereka
(Utami & Wijaya, 2020; Putri et al., 2021; Siregar & Hasibuan, 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis budaya lokal efektif dalam memfasilitasi
pembelajaran bermakna karena mendorong siswa mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan
konsep matematis yang dipelajari (Rahmawati et al., 2023; Lestari & Nugroho, 2024).

Secara lebih mendalam, integrasi konteks budaya Rumah Bolon Batak Toba dalam
pembelajaran geometri berperan sebagai jembatan kognitif yang membantu siswa memahami
hubungan antara bentuk bangun ruang, ukuran, dan struktur geometris dalam situasi nyata. Hal
ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran matematika yang kontekstual tidak hanya
meningkatkan capaian kognitif, tetapi juga memperkuat relevansi dan makna belajar bagi
siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan

penelitian terdahulu, tetapi juga memperluas bukti empiris bahwa LKPD berbasis
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etnomatematika merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dan pemahaman konseptual siswa SMP, khususnya pada materi geometri yang selama
ini dianggap sulit dan abstrak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pretest, posttest, dan N-Gain, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika Rumah Bolon Batak Toba
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar geometri siswa SMP. Siswa pada
kelas eksperimen tidak hanya memperoleh skor posttest yang lebih tinggi, tetapi juga
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih besar dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi unsur etnomatematika dalam pembelajaran

geometri mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih kontekstual dan bermakna.
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